ABSTRAK

Pada sistem hidroponik dibutuhkan kontrol dan pemberian nutrisi yang teratur
sesuai dengan umur tanaman. Petani melakukannya dengan cara manual yang
berpotensi pada ketidakseimbangan nutrisi yang berakibat pada hasil yang tidak
maksimal, sehingga pemberian nutrisi otomatis berdasarkan umur tanaman perlu
dilakukan. Pada penelitian ini, dilakukan klasifikasi umur selada pada hidroponik
berbasis analisa tekstur atau pola yang terdapat pada citra selada. Penelitian ini
menggunakan metode Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) yang dilakukan
pada empat (4) sudut GLCM dengan fitur-fitur yang dianalisa terdiri dari
disimilaritas, homogenitas, energi, dan ASM. KNN digunakan sebagai
pengklasifikasi untuk mendapatkan akurasi terhadap fitur yang dihasilkan oleh
GLCM. Hasil penelitian menunjukan akurasi sebesar 65% diperoleh pada sudut
135’ dengan tingkat kesalahan dari sudut pandang selisih umur diperoleh paling
tinggi sebesar 5% pada selisin dua hari. Penelitian ini menunjukan GLCM
menghasilkan parameter-parameter terkait dengan perubahan tekstur tanaman
sehingga dapat digunakan sebagai parameter untuk klasifikasi umur tanaman.
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ABSTRACT

In the hydroponic system, it is important to control and supply nutrients according
to plant age. The farmer adjust it manually which potential to unappropriate
nutrient measures so that lead to not optimal result, automatic control and supply
nutrient respect to plant age is required indeed. In this study a texture analysis to
be able to classify the plant age on hydroponic has been done. The study used the
method of Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) which is conducted at four
(4) GLCM angle with various features calculated consisting of dissimilarity,
homogeneity, energy, and ASM. KNN is used as a classification algorithm to
obtain accuracy of the features produced by GLCM with respect to plant age. The
result showed that accuracy of 65% obtained at an angle of 135°, with the error
rate at the point of view of the age difference result the error maximum of 5% at a
difference of two days. This study shows that the GLCM produces parameters
related to changes in the texture of the plant so that can be used as a parameter for
the classification of plant age.
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